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ABSTRAK 

Zahra Aisyah Maharani Yuda (2024): Tinjauan Fiqh Muamalah 

Terhadap Transaksi Jual Beli Air 

Susu Ibu (ASI) Secara Online di 

Kota Pekanbaru 

 

 Penulisan Skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli air susu ibu 

(ASI) secara online di Kota Pekabaru dalam penelitian ini adanya ketidakjelasan 

dalam jual beli Air Susu Ibu (ASI) karena merupakan suatu kasus baru dan 

banyak dipertanyakan bagaimana hukum dalam tranksaksi penjualan Air Susu Ibu 

secara online tersebut yang dilakukan di Kota Pekanbaru. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa latar belakang Jual beli 

air susu ibu  (ASI) secara online di Kota Pekanbaru, Bagaimana tranksaksi jual 

beli air susu ibu (ASI) secara online di Kota Pekanbaru dan bagaimana tinjauan 

fiqh muamalah tehadap tranksaksi jual beli air susu ibu (ASI) secara online dikota 

pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (file research) yang 

berlokasi di Kota Pekanbaru secara online. dengan populasi berjumlah 4 orang, 

yang terdiri dari 1 penjual dan 3 pembeli. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan tektik total sampling. Sumber data primer dan sekunder. Penelitian 

ini menggunakan metode wawancara, dokumentas dan studi pustaka. Adapun 

metode analisa adalah deskriptif kualitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

air susu ibu (ASI) secara online di Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa Pandemi 

covid-19 kemarin membuat masyarakat kesusahan dalam perekonomian yang 

akhirnya membuat masyarakat melakukan berbagai cara agar tetap bertahan 

hidup. Pada dasarnya jual beli Air Susu Ibu (ASI) diperbolehkan dalam kondisi 

tertentu atas dasar pertimbangan manfaat yang ingin dicapai. Adapun kondisi-

kondisi tertentu yang penulis maksud adalah kondisi-kondisi darurat yang benar-

benar mengharuskan terjadinya hal ini, seperti ibu dalam kondisi sakit dan tidak 

dapat memproduksi air susu ibu (ASI) sendiri atau ibu dalam kondisi sakit parah 

yang mempengaruhi air susu ibu (ASI) nya sehingga jika diberikan maka akan 

meracuni bayi, atau kondisi-kondisi darurat lainnya. Maka dalam hal seperti ini, 

menurut penulis jual beli air susu ibu (ASI) diperbolehkan hanya dalam keadaan 

darurat. Dan  jelas dalam satu momen ketika penjual menjual Air Susu Ibu (ASI) 

yang tidak murni di salah satu pembeli itu melanggar ajaran islam karena 

mengandung unsur gharar, karena Air Susu Ibu (ASI) yang dibeli oleh pembeli 

salah satunya mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) yang tidak murni dan penjual juga 

tidak menjelaskan mengenai informasi Air Susu Ibu (ASI) itu secara jelas dan 

pembeli merasa ditipu, dengan adanya unsur tindakan gharar maka tranksaksi jual 

beli air susu ibu (ASI) dikatagorikan sebaga penipuan karena merugikan satu 

pihak. 

Kata kunci: Fiqh Muamalah, jual beli online, Kota Pekanbaru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan agama yang berisi syariat syariat para nabi 

sebelummya dan di bawakan oleh nabi kita yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Agama Islam ini dalam syariat sangatlah berpengaruh dalam makhluk hidup 

ciptaan-Nya terlebih lagi bagi para manusia yang hidup di dunia. Syariat 

Islam juga  sangat terperinci dalam mengatur kehidupan-kehidupan manusia 

dan dalam konteks persoalan  penyusuan dan fiqih muamalah yang mengatur 

boleh atau tidak boleh diperjual belikan air susu ibu (ASI). 

Dalam penyusuan adalah segala sesuatu air yang turun sampai ke perut 

bayi melalui kerongkongan atau melalui jalan lainnya dengan jalan mengisap 

atau jalan lainnya.  Air susu ibu (ASI) merupakan nutrisi yang terpenting bagi 

bayi termasuk, vitamin, mineral, dan zat kekebalan1, dari ASI inilah 

kelangsungan bayi bisa mendapatkan protein dan manfaat yang sangat banyak 

dimana tidak akan ada yang dapat menggatikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh pakar kesehatan menunjukkan 

bahwa anak- anak yang di masa bayinya mengkonsumsi ASI jauh lebih 

cerdas, lebih sehat, dan lebih kuat dari pada anak- anak yang di masa kecilnya 

                                                             

1
 Rizal Fadli, “ASI”, Artikel dari https://www.halodoc.com/kesehatan/asi-eksklusif#h-

cara-menyimpan-asi-yang-benar di akses tanggal  6 Maret 2023 

https://www.halodoc.com/kesehatan/asi-eksklusif#h-cara-menyimpan-asi-yang-benar
https://www.halodoc.com/kesehatan/asi-eksklusif#h-cara-menyimpan-asi-yang-benar
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tidak menerima ASI.2 Dalam peroleh penyusuan ASI bayi ada dengan cara 

menuangkan ASI ke dalam mulut tanpa melalui penyusuan dan ada 

menuangkan ASI melalui hidung tanpa melalui penyusuan. 

 Di zaman yang semakin berkembang saat ini metode jual beli air susu 

ibu (ASI) sangatlah diperhatikan bagi para masyarakat pada saat ini, berbagai 

metode penjualan  yang berkembang seperti Bank ASI yang telah berdiri pada 

tahun 2019.  Fenomena penjualan  ASI dari tahun ke tahun semakin pesat 

dengan berkembangnya teknologi. Dengan adanya teknologi yang semakin 

berkembang pesat pada saat ini baru munculah teknik penjualan air susu ibu 

(ASI) secara online. 

Air susu ibu (ASI) diperjualkan secara online agar mempermudah 

masyarakat yang sangat membutuhkan air susu ibu (ASI) secara online ini, 

biasanya para orang tua bayi yang belum bisa menyusui bayinya secara 

langsung maupun tidak langsung karena adanya kendala, kendalanya yaitu 

karena ibu bayi  penyakit keras, penyakit yang menular, maupun yang  

meninggal. Orang tua membeli air susu ibu (ASI) secara online ini lebih 

mempermudah mereka dan praktis.  

Pada zaman modern ini khusus nya menurut masyarakat,  jual beli 

online itu suatu yang menjadi konsumsi sehari-hari. Berdasarkan pada 

kondisi-kondisi para ibu yang terhalang untuk menyusui bayinya inilah, 

muncul ide dari beberapa pihak untuk melakukan jual beli ASI secara online 

dengan tujuan untuk mempermudah para ibu yang terhalang menyusui agar 

                                                             

2
 Abdul Hakim Abdullah, Keutamaan Air Susu Ibu, Alih Bahasa Abdul Rakhman 

(Jakarta: Fikahati Aneska, 1993), h. 30. 
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tetap bisa memberikan ASI pada bayinya, sehingga kebutuhan ASI bagi 

bayinya tetap terpenuhi. Dengan adanya penjualan ASI online ini, para ibu 

yang tidak bisa secara eksklusif menyusui bayinya, tetap dapat memberikan 

ASI dengan cara membeli ASI secara online pada aplikasi yang dapat 

melakukan jual beli ASI secara online, dengan sistem pembelian secara 

pesanan melalui aplikasi online tersebut. 

Metode penjualan air susu ibu (ASI) secara online memunculkan 

berbagai perbedaan pendapat di kalangan para ulama, ada madzhab fiqih yang 

memperbolehkan menjual air susu ibu (ASI) dan ada yang tidak 

memperbolehkan menjual air susu ibu (ASI), karena air susu ibu (ASI) ini 

bukan hanya untuk dilihat dari aspek air susu yang di minum oleh bayi tetapi 

harus dilihat dan di perhatikan bagaimana air susu ibu digunakan. Mayoritas 

ulama dalam madzhab Syafi‟I memperbolehkan jual beli air susu ibu (ASI) 

karena air susu ibu (ASI) adalah benda suci, mempunyai kemanfaatan, dan 

boleh di minum.3 Demikian menurut pendapat yang dibuat pegangan 

(mu‟tamad). 

 ٍُ يِصْهُُّ نثََ َٔ  ،ِِ ٛاَ ٍَ انشِّ ِّ فأَشَْثََّ نثََ ُْرفَعٌَ تِ ِْشٌ يُ ُ طاَ دَيَِّٛاخِ؛ لَََِِّّ ْٜ ٍِ ا ْٛعُ نثََ ٚصَِخُّ تَ َٔ

ا يَشَّ فِٙ تاَبِ انَُّجَاسَحِ  ًَ ذُ كَ ًَ عْرَ ًُ َٕ انْ ُْ َٔ  ،ِّ ٍَ تُِاَءً عَهَٗ طَٓاَسَذِ دَيِِّٛٛ ْٜ  ا

Artinya: “Dan sah menjual susu perempuan karena benda tersebut 

suci, dapat diambil manfaat, maka disamakan dengan susu kambing-

kambing. Demikian pula dengan susu yang dikeluarkan oleh pria (jika 

                                                             

3
Ahmad Mundzir “Madzhab Jual beli Air Susu Ibu” artikel dari  

https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/hukum-jual-beli-asi-oWsZ7 diakses tanggal 6 Maret 2023 

https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/hukum-jual-beli-asi-oWsZ7
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memungkinkan). Hal ini berdasarkan atas kesuciannya susu tersebut.” 

(Muhammad bin Ahmad al- Khitab as-Syarbini, Mughnil Muhtaj).4 

Menurut Imam Nawawi dalam kitab nya Al- Majmu‟ Syahrul 

Muhadzab yang menyebutkan penjualan susu hukumnya diperbolehkan tanpa 

ada kemakruhan sama sekali. Berbeda lagi dengan madzhab Hanafi dan 

Maliki.5 

Imam Abu Hanifa dan Imam Malik menyatakan jual beli air susu 

tidak diperbolehkan, karena itu merupakan kelebihan anggota tubuh manusia, 

seperti air mata, ingus, atau keringat. Ada disebut oleh Imam Nawawi sebagai 

berikut:  

ْٛعُُّ   يَانكٌِ لََ ٚجَُٕصُ تَ َٔ لاَلَ أتَُٕ دَُِٛفحََ  ٔعٍ أدًذ سٔاٚراٌ كانًزْثٍٛ *  َٔ

ْٛعُُّ  ٍّٙ فهَىَْ ٚجَُضْ تَ ُ فضَْهحَُ آدَيِ تأَََِّّ َٔ ُ لََ ٚثُاَعُ فِٙ انْعَادَجِ  ٌَ تأَََِّّ اَعُِٕ ًَ ادْرجََّ انْ َٔ

ْٛعُُّ يُرَّصِلًً لََ ٚجَُٕصُ تَْٛعُُّ  ٌَّ يَا لََ ٚجَُٕصُ تَ َ تأِ َٔ خَاطِ  ًُ انْ َٔ انْعَشَقِ  َٔ يْعِ  كَانذَّ

ُْفَ  ْٛعُ نثََُِٓاَ يُ ِّٙ ٔلََّ لَ ٚؤكم نذًٓا فلًََ ٚجَُٕصُ تَ دَيِ ْٜ صِلًً كَشَعْشِ ا  

Artinya: “Abu Hanifah dan Malik menyatakan tidak boleh menjual 

ASI. Dari Imam Ahmad menjelaskan ada dua perbedaan pendapat. 

Bagi ulama yang tidak memperbolehkan menjual Asi karena ASI 

bukanlah suatu hal yang bisa dijual dalam kebiasaan masyarakat. ASI 

merupakan kelebihan anggota tubuh manusia maka, tidak boleh 

menjualnya sebagaimana air mata, keringat dan ingus, dan setiap 

barang yang tidak boleh menjualnya secara terpisah seperti rambut 

manusia. Manusia adalah jenis benda yang tidak diperbolehkan 

memakan dagingnya, maka dilarang menjual air susunya”  (al-Majmu‟ 

Syarhul Muhadzab)6 

                                                             

4
 Ibid.  

5
 Ibid. 

6
 Ibid. 



5 

 

Dari madzhab-madzhab diatas dapat di lihat jual Air Susu Ibu bisa di 

peroleh dan tidak diperoleh. Setiap pendapat ulama mempunyai argumentasi 

masing-masing. Dalam masyarakat boleh mengambil pendapat keabsahan 

yang memperboleh tranksaksi jual beli air susu ibu (ASI) ini.  

Suatu kasus yang penulis temukan melalui media online yaitu tentang 

jual beli jual beli air susu ibu (ASI) yang terdapat disuatu kota atau wilayah 

Jawa Timur. Sistem jual beli ASI ini yaitu seorang ibu donor yang 

memberikan ASI nya adalah seorang ibu yang tidak saling mengenal dengan 

penerima ASI tersebut. Seorang pendonor ASI secara langsung mempromosi 

ASI nya melalui media sosial seperti Instagram, Facebook ataupun media 

lainnya. Kemudian para pendonor dan penerima akan bertemu secara 

langsung.
7
  

Adapun pada kasus jual beli ASI secara online menurut penulis, ibu 

penjual yang menjual ASI mereka adalah ibu yang tidak dikenal sama sekali 

oleh para pembelinya baik mengenai identitasnya dan juga keturunannya, 

selain itu ASI yang diperjualbelikan juga berasal dari dari ibu itu sendiri arau 

tidak sehingga sulit memastikan ASI tersebut ibu penjual, sehingga menurut 

penulis hal ini sangat rentan mengakibatkan perkawinan di antara saudara 

sepersusuan di kemudian hari nanti, apalagi mengingat penjualan ASI ini 

dilakukan secara online sehingga yang membeli bisa dari mana saja dari 

segala penjuru tempat. 

                                                             

7
 Bbc, “Jual beli ASI di dunia maya” artikel https://www.bbc.com/indonesia/majalah 

/2015/06/150618majalahasidaring Diakses pada 13 maret 2023. 

https://www.bbc.com/indonesia/majalah%20/2015/06/150618majalahasidaring
https://www.bbc.com/indonesia/majalah%20/2015/06/150618majalahasidaring


6 

 

 Adapun pada jual beli ASI secara online ini, menurut penulis 

rentan terhadap hal ini, mengingat ibu penjual tidak diketahui identitasnya 

sebab penjual tidak memberi kejelasan yang merinci tetapi hanya menjamin 

jika ASI yang dijual adalah yang aman dan berkualitas, selain itu ASI dijual 

secara luas melalui media internet. Di zaman sekarang masyarakat semakin 

pintar dalam berniaga atau bertranksaksi contohnya seperti jual beli ASI. Ada 

beberapa keraguan di dalam tranksaksi tersebut, apakah jual beli ASI 

diperbolehkan di dalam Islam. Karena hal-hal yang mungkin terjadi dalam 

jual beli ASI tersebut seperti, ketidakjelasan ASI tersebut dan identitas 

keluarga (nasab). 

 Banyak interaksi yang dilakukan manusia agar apa yang menjadi 

kebutuhannya dapat terpenuhi. Disinilah hubungan timbal balik antara 

individu satu dengan individu lainnya berlangsung. Hubungan ini dapat 

dilakukan dalam segala bentuk kehidupan, termasuk dalam kegiatan 

bermuamalah. Salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yaitu jual beli.
8
 

Dalam fiqih muamalah akad jual beli ini sangat di butuhkan dalam 

kehidupan  sehari hari dan ketidakjelasan orang orang yang tidak sesuai 

berjualan dengan menggunakan fiqih muamalah. 

Dalam fiqih muamalah pada dasarnya akad jual beli adalah suatu 

perbuatan atau kegiatan manusia yang di perbolehkan, hal ini sebagaimana 

tercantum dalam Surat an- Nisa‟ (4): 29 yang berbunyi: 

                                                             

8
  Enang Hidayat, Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), Cet ke-1,h. 16. 
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 ٍْ ٌَ ذجَِاسَجً عَ ْٕ ٌْ ذكَُ ٰٓ اَ انكَُىْ تَُْٛكَُىْ تاِنْثاَطِمِ اِلََّ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ ذأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ٰٓاَُّٚٓاَ انَّزِ ٰٚ

ا ًً ْٛ ٌَ تِكُىْ سَدِ َ كَا
ٌَّ لّلّٰ كُىْ   اِ ََ َْفُ ا اَ ْٰٕٓ ُ لََ  ذمَْرهُ َٔ ُْكُىْ     ذشََاضٍ يِّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan 

harta sesama kamu dengan jalan yang bathil. Kecuali dengan jalan 

perniagaan yang suka sama suka di antara kalian.” 9  

Dalam ayat di atas dapat di pahami bahwa dasar jual beli yang 

berdasarkan kerelaan di antara kedua belah pihak adalah suatu hal yang di 

perbolehkan dalam syara‟, hanya saja pada kasus jual beli Air Susu Ibu 

(ASI) secara online ini, jual beli tersebut rentan terhadap resiko terjadinya 

sesuatu yang buruk dikemudian hari, sehingga menurut penulis hal ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan ini, khususnya mengenai 

bagaimana hukum jual beli Air Susu Ibu (ASI) secara online ini jika ditinjau 

dari hukum Islam. Untuk itu, penulis tertarik mengangkatkan permasalahan 

ini ke dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk Skripsi yang berjudul 

“Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Tranksaksi Jual Beli Air Susu 

Ibu (ASI) Secara Online”.  

 

 

 

                                                             

9
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Lajnah Pentashihan  

Mushaf Al-Qur‟an, 2019), cet. ke-1, h. 112 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang di 

permasalahkan maka penulis membatasi permasalahan yang berkaitan tentang 

Tinjaun Fiqih Muamalah Terhadap Tranksaksi Jual Beli Air Susu Ibu 

(ASI) Secara Online di kota Pekanbaru 

 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan penulis paparkan adalah: 

1. Apa latar belakang jual beli ASI secara online di kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana Tranksaksi jual beli  ASI  secara online di kota Pekanbaru? 

3. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap tranksasi jual beli ASI 

secara online? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui latar belakang dari jual beli ASI secara online 

b. Untuk mengetahui bagaimana tranksaksi jual beli Air Susu Ibu (ASI) 

secara online di kota Pekanabaru dan  keaslian dari produk ASI yang 

di jual secara online di kota Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap tranksaksi jual 

beli Air Susu Ibu (ASI) secara online di kota Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis untuk merealisasikan ilmu yang diperoleh selama di 

pembelajaran perkuliahan dan untuk melengkapi persyaratan dalam 
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mendapatkan gelar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syari Kasim Riau. 

b. Menambah wawasan penulis di bidang Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Tranksaksi 

jual beli Air Susu Ibu (ASI) Secara Online. 

c. Untuk sebagai bahan kajian informasi bagi penelitian berikutnya 

mengenai permasalahan yang hampir sama 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

Kerangka Teoritis adalah upaya untuk mengidentifikasi teori,konsep-

konsep, asas-asas dan lain-lain yang akan di pakai sebagai landasan untuk 

membahas permasalahan penelitian.
10

 Berikut ini ada beberapa teori yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Teori Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual Beli menurut bahasa, artinya menukar kepemilikan barang 

dengan barang
11

 atau saling tukar menukar.
12

 Perdagangan atau jual beli 

menurut bahasa berarti al-Bai‟, al- Tijarah dan al- Mubadalah, 

sebagaiaman Allah berfirman dalam Sura Fathir(35): 29 

سََۙ  ْٕ ٍْ ذَثُ ٌَ ذجَِاسَجً نَّ ْٕ  َّٚشْجُ

Artinya: Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak 

akan rugi. 
13

 

Menurut istilah (terminology) yang di maksud dengan jual beli itu 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

                                                             

10
 Hajar, dkk, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah & Hukum, 2020), h. 33 

11
 Moh. Thalib, Tuntunan Berjual Beli menurut , (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), h.7. 

12
 Supian dan M. Karman, Op. Cit, h. 117. 

13
 Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 631 
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melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
14

 Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar 

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan, sedangkan 

jual beli dalam arti khusus adalah suatu ikatan tukar- menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai 

daya tarik, penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya 

dapat direalisir dan ada seketika (tidak di tangguhkan), tidak merupakan 

utang baik barang itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang 

yang sudah diketahui sifat- sifatnya atau sudah diketahui terlebih 

dahulu.
15

  

Dalam definisi Jual beli di atas bisa kita lihat bahwa jual beli 

adalah memberikan suatu hak milik terhadap benda yang bernilai harta 

dengan cara penukaran, serta yang diizinkan oleh hak kepemilikan 

manfaat yang diperoleh dengan jalan selamanya serta, dengan harga yang 

bernilai harta. 

Perdagangan atau jual beli yang dalam Fiqh kerap disebut al-ba‟i 

yang menurut etimologi ialah berarti menjual atau mengganti. Sedangkan 

dalam makna terminologi, yang dimaksud jual beli adalah menukar barang 

dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 

milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar suka sama suka atau 

saling merelakan.  

                                                             

14
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 67 . 

15
 Ibid. 
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Hukum dalam jual beli beli yang dibolehkan dalam Islam adalah 

jual beli yang dilakukan dengan kejujuran, tidak ada kesamaran adalah 

mubah (boleh). Akan tetapi pada saat situasi tertentu, kondisi atau keadaan 

berbeda, jual beli bisa menjadi wajib dan juga bisa menjadi hukum haram. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan salah satu akad dari Fiqih Muamalah, dalam 

jual beli ini terdapat dasar hukum yang bisa mendirikan adanya suatu 

syara‟ agar bisa di tegaskan dalam akad jual beli.16 Dasar Hukum dalam 

jual beli ini terdapat dalam ayat Al- Qur‟an, As Sunnah dan ijma‟ umat. 

Ada pun dalil dari Al- Qur‟an yaitu firman allah Surat Al- Baqarah (2): 

275 

تٰٕاَ  وَ انشِّ دَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْثَ
ادََمَّ لّلّٰ َٔ   

Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”.17 

Adapun di dalam surat Al qur‟an Surat Al- baqarah ayat 282, yang 

berbunyi: 

 ٍٍ ْٚ ا۟ إِرَا ذذََاَُٚرىُ تذَِ ٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ أَُّٚٓاَ ٱنَّزِٚ
ٰٓ نْٛكَْرةُ  َٰٚ َٔ ٗ فٲَكْرثُُُِٕ ۚ  ًًّ ََ ٰٓ أجََمٍ يُّ ٰٗ إِنَ

ُ ۚ فهَْٛكَْرةُْ  ُّ ٱللََّّ ًَ ا عَهَّ ًَ لََ ٚأَبَْ كَاذةٌِ أٌَ ٚكَْرةَُ كَ َٔ ُْٛكَُىْ كَاذةٌٌِۢ تٲِنْعَذْلِ ۚ  تَّ

ُُّْ شَْٛ  لََ ٚثَْخَسْ يِ َٔ ُۥ  َ سَتَّّ نْٛرََّكِ ٱللََّّ َٔ ِّ ٱنْذَكُّ  ْٛ همِِ ٱنَّزِٖ عَهَ ًْ نُْٛ َٔ ٌَ  ـاً ۚ فئٌَِ كَا
همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ رطَِٛعُ أٌَ ُٚ َْ ْٔ لََ َٚ ْٔ ضَعِٛفاً أَ ِّ ٱنْذَكُّ سَفِٛٓاً أَ ْٛ ٱنَّزِٖ عَهَ

 ٍِ ْٛ جَانِكُىْ ۖ فئٌَِ نَّىْ ٚكََُٕاَ سَجُهَ ٍِ يٍِ سِّ ْٚ ٛذَ ِٓ ِٓذُٔا۟ شَ ٱسْرشَْ َٔ ُۥ تٲِنْعَذْلِ ۚ  نُِّّٛ َٔ

ًٍَّ ذَ  ٌِ يِ ٱيْشَأذَاَ َٔ ا فرَزَُكِّشَ فشََجُمٌ  ًَ ٓذََآٰءِ أٌَ ذضَِمَّ إدِْذَىُٰٓ ٍَ ٱنشُّ ٌَ يِ ْٕ شْضَ

                                                             

16
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta :Amzah, 2007), h.177 

17
 Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 61 
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ا۟ أٌَ  ٰٕٓ ًُ  ـَ َْ لََ ذَ َٔ ٓذََآٰءُ إِرَا يَا دُعُٕا۟ ۚ  لََ ٚأَبَْ ٱنشُّ َٔ  ۚ ٰٖ ا ٱلِْخُْشَ ًَ إدِْذَىُٰٓ

 َٔ  ِ ظُ عُِذَ ٱللََّّ ََ نِكُىْ ألَْ
ٰٓ أجََهۦِِّ ۚ رَٰ ٰٗ ْٔ كَثِٛشًا إنَِ ذَجِ ذكَْرثُُُِٕ صَغِٛشًا أَ َٰٓ وُ نِهشَّ َٕ ألَْ

ُْٛكَُىْ فهََْٛسَ  شَجً دَاضِشَجً ذذُِٚشََُٔٓاَ تَ ٌَ ذجَِٰ ٰٓ أٌَ ذكَُٕ ا۟ ۖ إلََِّ ٰٕٓ ٰٓ ألَََّ ذشَْذاَتُ ٰٗ أدَََْ َٔ

لََ  َٔ لََ ٚضَُآٰسَّ كَاذةٌِ  َٔ ا۟ إِرَا ذثَاَٚعَْرىُْ ۚ  ٰٔٓ ذُ ِٓ أشَْ َٔ ْٛكُىْ جُُاَحٌ ألَََّ ذكَْرثُُْٕاَ    عَهَ

إٌِ  َٔ ِٓٛذٌ ۚ  ُ تكُِمِّ شَ ٱللََّّ َٔ    ُ كُىُ ٱللََّّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  ۖ َ ٱذَّمُٕا۟ ٱللََّّ َٔ  تِكُىْ   
َُٕقٌٌۢ ُۥ فُ ذفَْعَهُٕا۟ فئَََِّّ

ءٍ عَهِٛى ْٗ ٌٌ شَ  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu‟amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

mereka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang 

itu mendiktekan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 

kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‟amalahmu itu), 

kecuali jika mu‟amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 

mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”18 

 

                                                             

18
 Ibid. 
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Adapun di dalam Al- qur‟an Surat An- Nisa Ayat 29, berbunyi: 

ٌَ ذجَِاسَجً  ْٕ ٌْ ذكَُ ٰٓ اَ انكَُىْ تَُْٛكَُىْ تاِنْثاَطِمِ اِلََّ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ ذأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ٰٓاَُّٚٓاَ انَّزِ ٰٚ

لََ ذمَْرُ  َٔ ُْكُىْ   ٍْ ذشََاضٍ يِّ اعَ ًً ْٛ ٌَ تِكُىْ سَدِ َ كَا
ٌَّ لّلّٰ كُىْ  اِ ََ َْفُ ا اَ ْٰٕٓ ُ ه  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.”19 

As-sunnah 

 ٍُ ِّ٘ لاَلَ أخَْثشَََِٙ سَعِٛذُ تْ ْشِْ ٍْ انضُّ ْٛةٌ عَ شَُاَ شُعَ ٌِ دَذَّ ا ًَ شَُاَ أتَُٕ انَْٛ دَذَّ

ْٚشَجَ  ٌَّ أتَاَ ْشَُ ٍِ أَ ًَ دْ ٍُ عَثْذِ انشَّ حَ تْ ًَ أتَُٕ سَهَ َٔ َّٛةِ  ََ ًُ ُُّْ لاَلَ  انْ ُ عَ َٙ للَّّ سَضِ

:  ُ ِ صَهَّٗ للَّّ ٍْ سَسُٕلِ للَّّ ْٚشَجَ ٚكُْصشُِ انْذَذِٚسَ عَ ٌَّ أتَاَ ْشَُ ٌَ إِ إََِّكُىْ ذمَُٕنُٕ

 ٍْ ٌَ عَ شُٕ َْصَاسِ لََ ٚذَُذِّ الَِْ َٔ  ٍَ ٓاَجِشِٚ ًُ ٌَ يَا تاَلُ انْ ذمَُٕنُٕ َٔ سَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

 ُ ِ صَهَّٗ للَّّ ذِٙ  سَسُٕلِ للَّّ َٕ ٌَّ إخِْ إِ َٔ ْٚشَجَ  صْمِ دَذِٚسِ أتَِٙ ْشَُ ًِ سَهَّىَ تِ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

 ِ ُْدُ أنَْضَوُ سَسُٕلَ للَّّ كُ َٔ اقِ  َٕ ٌَ ٚشَْغَهُٓىُْ صَفْكٌ تاِلِْسَْ ٍَ كَا ٓاَجِشِٚ ًُ ٍْ انْ يِ

أدَْفَ  َٔ سَهَّىَ عَهَٗ يِمْءِ تطَُِْٙ فأَشَْٓذَُ إِرَا غَاتُٕا  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ظُ إرَِا صَهَّٗ للَّّ

ُْدُ ايْشَأً  كُ َٔ ِٓىْ  انِ َٕ مُ أيَْ ًَ ٍْ الََِْْصَاسِ عَ ذِٙ يِ َٕ ٌَ ٚشَْغَمُ إخِْ كَا َٔ َُٕا  ََ

 ِ لذَْ لاَلَ سَسُٕلُ للَّّ َٔ  ٌَ ْٕ ََ ُْ َٚ ٍَ فَّحِ أعَِٙ دِٛ ٍِ انصُّ اكِٛ ََ ٍْ يَ كُِٛاً يِ َْ يِ

ُ نَ  َّّ شُُّ إَِ سَهَّىَ فِٙ دَذِٚسٍ ٚذَُذِّ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ تَُّ دَرَّٗ صَهَّٗ للَّّ ْٕ َُظَ أدََذٌ شَ ٍْ ٚثَْ

شَجً  ًِ طْدُ ََ ََ عَٗ يَا ألَُٕلُ فثََ َٔ تَُّ إِلََّ  ْٕ ِّ شَ ْٛ َ عَ إنِ ًَ ِِ شىَُّ ٚجَْ َٙ يَماَنرَِٙ ْزَِ ألَْضِ

عْرُٓاَ  ًَ سَهَّىَ يَماَنرََُّ جَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ للَّّ َّٙ دَرَّٗ إِرَا لضََٗ سَسُٕلُ للَّّ عَهَ

سَهَّىَ ذهِكَْ إِنَٗ صَذْسِ٘  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ للَّّ ٍْ يَماَنحَِ سَسُٕلِ للَّّ ٛدُ يِ َِ ا ََ ًَ فَ

ءٍ  ْٙ ٍْ شَ  يِ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 

menceritakan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah 

mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah 

bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 

"Sesunggungnya kalian telah mengatakan bahwa Abu Hurairah 

adalah orang yang paling banyak menyampaikan hadits dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kalian juga mengatakan 

                                                             

19
 Ibid. 
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tentang sahabat Muhajirin dan Anshar yang menyampaikan hadits 

dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan tidak sebanyak 

yang disampaikan oleh Abu Hurairah. Sungguh saudara-saudaraku 

dari kalangan Muhajirin mereka disibukkan dengan berdagang di 

pasar-pasar sedangkan aku selalu mendampingi (mulazamah) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan perutku hanya 

terisi makanan pokok sehingga aku hadir saat mereka tidak hadir dan 

aku dapat menghafal hadits ketika mereka lupa. Sedangkan saudara-

saudaraku dari kalangan Anshar mereka disibukkan dengan 

pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka sedangkan aku saat 

itu adalah salah satu orang miskin dari kalangan orang-orang miskin 

Ahlush Shuffah sehingga aku dapat mengingat hadits saat mereka 

lupa, dan sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 

bersabda dalam suatu hadits yang Beliau sampaikan kepadaku yaitu: 

"Tidaklah seseorang menggelar kainnya hingga aku selesaikan 

sabdaku ini diatas kainnya itu lalu dia menampung dan 

mengambilnya kembali melainkan dia akan dapat menjaga 

(menghafal dan memahami) apa yang aku sabdakan". Maka aku 

menggelar kainku yang bermotif (bergaris) hingga ketika Beliau 

telah menyelesaikan sabda Belliau aku ambil kain tersebut lalu aku 

peluk di dadaku. Maka setelah itu tidaklah aku lupa sedikitpun dari 

sabda-sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ".
20

 

Ijma‟ 

Ulama Muslim sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma‟ ini 

memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan 

sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan sesuatu 

itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun terdapat kompensasi 

yang harus diberikan. Dengan disyari'atkannya, jual beli merupakan salah 

satu cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena 

pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dan bantuan 

orang lain.21 

                                                             

20
 HR. Bukhari, Nomor.1906 

21
 Djuwaini, Dimyauddin, Pengantar Fiqh Muamalat,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), h. 73. 
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Dari ketiga dasar hukum tersebut dapat dipahami bahwasanya jual 

beli dibolehkan selama mengikuti syarat dan ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Jual beli telah ada semenjak masa 

Rasulullah, karena dengan jual beli manusia dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Jual beli dibolehkan oleh Allah SWT selama mengikuti syarat, 

rukun dan ketentuan-ketentuan lainnya yang telah dijelaskan oleh Allah 

SWT dalam al- Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟ para ulama 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

 Rukun Jual Beli 

Arkan adalah bentuk jamak dari rukn. Rukun itu sesuatu berarti 

sisinya yang paling kuat, sedangkan arkan berarti hal- hal yang harus 

ada untuk terwujudnya satu akad dari sisi luar. Rukun Jual Beli ada 3 

yaitu: 

1) Adanya pihak penjual dan pihak pembeli 

2) Adanya uang dan benda (objek akad) 

3) Adanya lafal (ijab kabul).
22

 

Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun itu harus di penuhi, 

sebab apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, maka perbuatan yang 

telah dilakukan  dapat di katagorikan sebagai perbuatan jual beli.  

 

                                                             

22
 Suhrawardi K. Lubis, S.H., Sp. N., M., Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta Timur:  Sinar 

Grafika, 2012)  h. 140.   
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 Syarat Jual Beli 

Jual Beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya, 

tentang objeknya, dan tentang lafal. Adapun syarat nya yaitu: 

1) Subjeknya 

Dalam subjek di akad Jual Beli harus yang berakal yang di 

maksud berakal itu dapat bisa membedakan mana yang terbaik 

bagi diri sendiri, agar tidak mudah terkicuh, tidak boleh orang gila 

atau bodoh jika terjadinya suatu jual beli tidak mengikuti syarat 

maka tidak sah jual belinya, jual beli harus dengan kehendak diri 

nya sendiri, keduanya tidak membazir dan harus baligh. Agar sah 

dalam melakukan jual beli, maka harus mengikuti syarat-syarat 

yang telah di buat. 

2) Objeknya 

Yang di maksud objek jual beli adalah benda yang menjadi 

sebab terjadinya jual beli. Benda yang harus di jadikan objek 

dalam jual beli harus bersih jika barang-barang yang akan di jual 

yang mengandung najis, arak dan bangkai boleh di jual belikan 

tetapi sebatasnya saja bukan untuk di jadikan sebagai bahan 

makanan atau di konsumsi. Barang yang di jual belikan itu harus di 

manfaatkan dengan baik, yang di maksud dengan barang yang 

manfaat adalah barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum 

islam, pemanfaatan barang tidak bertentangan dengan norma 

agama.  
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d. Macam-macam Jual Beli 

Jual Beli dapat ditinjau dari beberapa segi, ditinjau dari segi benda 

yang di jadikan objek jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam 

Taqiyuddin
23

. Jual Beli itu ada 3 macam:  

1) Jual beli benda yang kelihatan 

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad 

jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual 

dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh 

dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian 

Jual Beli yang disebutkan sifat- sifatnya dalam perjanjian adalah 

jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam 

adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya 

berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan 

harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan barang- 

barangnya yang di tangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 

harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

3) Jual beli yang tidak ada 

Jual Beli benda yang tidak ada merupakan jual beli yang dilarang 

oleh agama islam karena barangnya tidak tentu atau masi gelap 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 

barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian satu 

                                                             

23
 Djuwaini, Dimyauddin, Op.cit h.75. 
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pihak. 

2. Teori Air Susu Ibu (ASI) 

a. Pengertian Air Susu Ibu (ASI) 

Air Susu Ibu (ASI) berdasarkan Istilah kesehatan yaitu dimulai dari 

proses laktasi. Laktasi adalah keseluruhan proses menyusui mulai dari 

ASI produkasi sampai proses bayi menghisap dan menelan ASI. Air 

Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dan larutan protein, laktosa 

dan gara-gara organik yang di sekresikan oleh kedua belah kelenjar 

payudara ibu yang berguna untuk makanan utama bagi bayi. Air Susu 

Ibu (ASI) merupakan susu yang paling cocok dari semua susu untuk 

bayi manusia, karena ia secara unik di sesuaikan untuk kebutuhan 

bayi.
24

   

Berbagai hasil penelitian menujukkan bahwa pemberian ASI 

memberikan banyak keuntungan fisiologis maupun emosional. Manfaat 

ini tidak hanya bagi bayi namun juga bagi ibu. Oleh karena itu sangatlah 

tepat bila departemen kesehatan menganjurkan pemberian ASI selama 6 

bulan dan di anjurkan sampai bayi berumur sekurang-lurangnya 2 tahun 

dengan tambahan pendamping Air Susu Ibu (ASI), Selain itu tubuh bayi 

hanya mampu mengelola atau mencerna gizi yang ada di dalam ASI. 

Selain ASI bayi akan mengalami kesulitan dalam mencerna gizi. 

 

                                                             

24
Fadhli Rizal Makarim, “Pengertian Air Susu Ibu (ASI)” artikel 

https://www.halodoc.com/kesehatan/asi Diakses pada 13 maret 2023. 

https://www.halodoc.com/kesehatan/asi
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b. Klasifikasi Air Susu Ibu (ASI) 

Di dalam Air Susu Ibu (ASI) ada 3 tahapan antara lain:  

1) Kolostrum  

Kolostrum adalah cairan pertama yang di peroleh bayi pada 

ibunya. Dalam kolostrum mengandung protein, mineral dan 

antibody. Cairan yang di peroleh ASI mulai keluar antara hari 

ketiga atau hari keempat. Pada cairan kolostrum berubah menjadi 

ASI yang matang yaitu sekitar 15 hari sesudah bayi di lahirkan.  

2) ASI Transisi atau Peralihan 

ASI Transisi adalah ASI yang keluar setelah kolestrum 

sampai sebelum menjadi matang, diperkirakan pada hari keempat 

atau ketujuh sampai hari ke sepuluh atau empatbelas. Setelah ASI 

mengalami perubahan warna, komposisi, dan volumr pada ASI juga 

akan meningkat selama kurun waktu 2 minggu. Pada kadar 

imunoglogulin dan protein akan menurun, sedangkan lemak dan 

laktosa meningkat. 

3) ASI Matur 

ASI matur disekresi dari hari ke sepuluh dan seterusnya. 

Kandungan ASI Matur relative konstan dan tidak mengalami 

penggumpalan jika di panaskan. Dalam ASI yang keluar pertama 

kali disebut foremilk. Foremilke memiliki tekstur lebih encer dan 

memiliki kandungan lemak yang relative rendah, tinggi laktosa, 

gula, protein, mineral dan air. Selanjutnya susu akan berubah 
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menjadi hindmilk. Hindmilk kaya akan lemak dan nutrisi. 

Keuntungan dari hindmilk yaitu akan membuat bayi merasa lebih 

cepat kenyang saat menyusui. 

c. Kandungan ASI 

Dalam ASI ada kandungan yang sangat berguna atau sangat 

bermanfaat untuk tumbuh kembang para bayi antara lain: 

1) Protein 

Protein merupakan zat yang berfungsi sebagai zat pembangun, 

yang menggantikan sel tubuh yang rusak, memberikan kekebalan 

pada tubuh terhadap penyakit, mengatur kerja tubuh dan 

memberikan energi tubuh. Kandungan protein pada ASI komplek, 

dimana ada 0,9 gram protein dalam 100ml ASI.
25

 

2) Air 

ASI sebagian besar terdiri dari air, dimana 88,1% merupakan air 

dan sisanya adalah zat lain yang dibutuhkan bayi. 

3) Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan sumber energi bagi tubuh bayi. Dalam 

ASI terdapat latoksa, dimana latoksa ini adalah karbohidrat yang 

mudah sekali dicerna tubuh bayi. Karbohidrat didalam ASI 

sebanyak 7gr dalam 100ml ASI. 

  

                                                             

25
 Dini Kurniawati dkk, Air Susu Ibu, (Bodowoso: CV Khd Production, 2020), h. 7 
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4) Lemak dan DHA/ARA 

Lemak didalam ASI merupakan lemak baik yang 

membantu pertumbuhan bayi. Pada ASI tedapat 3,5gr lemak 

dalam 100ml ASI. Lemak yang ada di dalam ASI yaitu lemak 

esensial, asam linoleat (Omega 6) dan asam linoleat (Omega 3).  

5) Vitamin 

Vitamin merupakan zat yang berfungsi mengatur, 

membantu fungsi tubuh kita sekaligus membantu perkembangan 

sel. Dalam ASI mengandung vitamin yang komplek yaitu vitamin 

D, E dan K.  

6) Garam dan Mineral 

Garam merupakan zat yag dibutuhkan bayi. Gram alamiah atau 

organic yang ada didalam ASI adalah kalsium, kalium dan natrium 

dari asam klorida dan fosfat.
26

 

7) Enzim 

Enzim merupakan bahan yang membantu proses kimia 

dalam tubuh. ASI mengandung 20 enzim aktif, dimana yang 

penting untuk antimikroba atau mencegah infeksi adalah lysosome 

ASI juga mengandung enzim yang membantu pencernaan. 

8) Faktor Pertumbuhan 

ASI mengandung zat yang berfungsi untuk membantu 

pertumbuhan bayi. Pertumbuhan yang diperlukan pada awal 

                                                             

26
 Ibid.  
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kehidupan ASI adalah kematangan usus untuk pencernaan dan 

penyerapan zat yang dibutuhkanbayi. Dengan adanya zat ini maka 

ASI dapat membanyu perkembangan syaraf dan pengelihatan 

bayi. 

9) Faktor Antiparasit, Anti- alergi, Antivirus, dan Antibodi 

ASI mengandung zat yang melindungi tubuhnya dari 

berbagai jenis penyakit. Zat pelindung tubuh terpenting adalah 

immunoglobulin.27 

d. Manfaat Air Susu Ibu (ASI) 

Asupan yang paling baik untuk diberikan kepada si kecil adalah 

ASI. Selama 6 bulan pertama kehidupan bayi, ibu tidak perlu 

memberikan tambahan asupan apa pun lagi, karena air susu ibu sudah 

memenuhi nutrisi yang penting untuk tumbuh kembang bayi. Ada 6 

manfaat Air Susu Ibu (ASI) atau yaitu:  

1. Sebagai antibodi bayi. 

3. Penting untuk tulang. 

4. Mencerdaskan bayi. 

5. Berat badan bayi tetap seimbang.  

6. Mengurangi resiko sindrom kematian mendadak. 

7. Bayi mendapatkan banyak asupan kolestrol.28 
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 Ibid, h. 12 

28
 Ibid. 



24 

 

Manfaat menurut buku air susu ibu (ASI) antara lain: 

1) Nutrisi seimbang 

ASI mengandung bahan yang dibutuhkan oleh bayi dan 

semua kandungan tersebut sesuai dengan kebutuhan bayi, hal ini 

mencegah bayi untuk obesitas. 

2) Mencegah Infeksi 

ASI mengandung zat antibiotic dan zat kekebalan sehingga 

bayi yang mendapat ASI akan terhindar dari infeksi bayi yang 

mendapatkan ASI akan menjadi anak yang sehat. 

3) Kecerdasan Lebih Tinggi 

ASI mengandung zat yang membantu perkembangan otak 

dan perkembangan syaraf. Hal ini membantu meningkatkan 

kecerdasan anak. Anak yang diberikan ASI mempunyai kecerdasan 

lebih tinggi disbanding anak yang tidak mendapatkan ASI. 

4) Mencegah Diare dan Alergi 

ASI mengandung zat yang mencegah infeksi, virus dan zat 

mematangkan usus sehingga bayi yang mendapatkan ASI akan 

terhindar dari diare dan alergi. 

5) Perkembangan Psikomotorik Optimal 

ASI mengandung zat komplek yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan. Dengan zat ini maka ASI akan membantu bayi 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

6) Efek Pksikologis Yang Optimal 
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Ibu saat menyesui bayinya akan menatap, kontak mata, 

membelai dan berbicara dengan bayi. Hal ini akan meningkakan 

komunikasi dan sentuhan antara ibu dan bayi. Dengan sentuhan 

dan komunikasi yang sering makai ikatan kasih saying antara ibu 

dan bayi semakin kuat, bayi tidak rewel dan tenang.29 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian ini dan sekaligus untuk 

melihat positif penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain 

yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama 

dengan penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Hasian Pasaribu, Yang berjudul 

“Hukum Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) Pendapat Imam Al-Kasani 

(Hanafiyah) dan Imam Al-Khatib Asy-Syarbini (Safi‟iyah)”. Hasil  

Penelitiannya menunjukkan bahwa Menjelaskan mengenai Perbedaan 

pendapat antara pendapat Hanfiyah dan Safi‟iyah tentang jual beli Air 

susu Ibu. Hasil komparasi yang dihasilkan oleh peneliti adalah 

memperbolehkan jual beli air susu ibu dengan pertimbangan alasan 

tertentu. Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti mengenai jual beli air susu ibu (ASI) dan Perbedaannya yaitu 

menijau dalam akad yang ada di fiqih muamalah.30 

                                                             

29
 Dini Kurniawati dkk, Opcit, h. 24 

30
 Risma Hasian Pasaribu, “Hukum Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) pendapat imam AL-

Kasani (Hanafiyah) dan Imam Al-Khatib Asy-Syarbini(Syafi‟iyah)”, (Skripsi: UIN SUSKA Riau, 

2021) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rahmawati, yang berjudul “Studi 

Komperatif antar mazhab Shafi‟I dan madzhab Hanafi tentang Air Susu 

Ibu (ASI) sebagai objek jual beli”. Hasil Penelitiannya menunjukkan 

bahwa Pemikiran Madhhab Shafi‟i dan Madhhab Hanafi terkait hukum 

jual beli ASI (air susu ibu) berbeda. Madhhab Shafi‟i membolehkan jual 

beli ini karena status ASI (air susu ibu) benda yang suci, dapat 

dikonsumsi serta dapat diambil manfaatnya. Sedangkan Madhhab Hanafi 

melarang jual beli ini karena air susu yang telah terpisah dari panyudara 

wanita, telah berubah status menjadi bangkai, bukan termasuk ke dalam 

katagori harta dan termasuk bagian tubuh manusia yang terhormat yang 

tidak boleh diperjualbelikan. Mengenai metode Istinbath kedua madhhab 

ini berbeda. Madhhab Shafi‟i menggunakan metode Qiyas beliau meng 

qiyaskan ASI (air susu ibu) seperti air susu hewan sedangkan madhhab 

Hanafi menggunakan ijma bahwa dalam masalah hukum Jual Beli Asi ini 

kedua tokoh tersebut sama sama teguh dengan argumen masing 

masing.pendapat Imam Al-kasani dan Imam Al-khatib Asy-Syarbini 

memiliki persamaan dan perbedaan.persamaan pendapat dari keduanya 

terdapat pada istinbath dalam pengambilan hukum.perbedaan pendapat 

antara Imam Al-kasani tentang Jual Beli Asi adalah tidak diperbolehkan, 

karena Air Susu ibu di samakan dengan tubuh manusia yang tidak lumrah 

untuk di perjual belikan, meskipun Asi dapat diminum oleh bayi. Imam 

Al-khatib Asy-Syarbini bahawa jual beli Asi diperbolehkan karena Asi 

termasuk benda yang suci dan dapat di manfaatkan bagi bayi yang 

membutuhkan hasil komprasi yang dihasilkan oleh peneliti adalah 

memperbolehkan Jual Beli Air Susu Ibu dengan pertimbangan alasan 
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tertentu. menurut ijma sahabat ASI (air susu ibu) adalah benda najis yang 

tidak dapat diperjualbelikan.  Menjelaskan mengenai Perbedaan pendapat 

antara pendapat Hanfiyah dan Safi‟iyah tentang jual beli Air susu Ibu dan 

perbedaan  metode istinbath antara kedua Imam ini. Dalam penelitian ini 

persamaannya adalah sama sama meneliti dalam jualbeli ASI sedangkan 

perbedaan saya meneliti jual beli ASI  ditinjau dalam Fiqh Mamalah.31 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wifaqatus Syamilah yang berjudul “Praktik 

jual beli ASI di Indonesia dalam pesrpektif mazhab syafi‟i” hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk bentuk praktik jual beli ASI 

yang terjadi di Indonesia baik yang di lakukan melalui perantara seperti 

adanya lembaga Asosiasi Ibu menyusui Indonesia (AIMI) maupun yang 

dilakukan orang perorangan, proses tranksaksinya dilakukan secara 

kekeluargaan, penjualannya juga tidak di pasarkan secara bebas dan 

identitas dari penjual dan pembeli pun juga jelas. Dengan demikian dalam 

perspektf mazhab Syafi‟i, praktik jual beli ASI yang terjadi di Indonesia 

itu boleh karena suci dan dapat bermanfaat terhadap bayi. Dalam 

persamaan penelitian terdahulu. Persamaanya adalah sama sama meneliti 

tentang jual beli ASI sedangkan perbedaan nya dalam penelitian saya 

adalah meneliti tentang jual beli asi ditinjau dari fiqh muamalah.32  

  

                                                             

31
 Eka Rahmawati, “Studi Komparatif Antara Madhab Syafi‟i dan Madhab Hanafih 

Tentang ASI (Air Susu Ibu Sebagai Objek Jual Beli” (Skripsi: IAIN Ponorogo, 2019) 

32
 Wifaqatus Syamilah, “Praktik Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) Di Indonesia Dalam 

Perspektif Mazhab Syafi‟I”,  ( Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)  



28 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah (field research) yaitu jenis penelitian yang 

mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah33 penelitian yang 

sumber informasinya melihat dari fenomena fenomena yang terjadi di 

lapangan. Penelitian yang sumber informasinya untuk mengkaji tentang jual 

beli air susu ibu (ASI) secara online di kota Pekanbaru.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan data yang 

diperoleh dari lapanagn dan berbagai bahan kepustakaan dengan cara 

membaca dan menelaah buku-buku serta tulisan-tulisan yang ada objeknya 

dengan pembahasan. Adapun metode analisa data yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisa normative yang menekankan pada aspek 

pemahaman dalam suatu masalah.34  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah penjual dan pembeli ASI online 

Di Kota Pekanbaru.  

 

                                                             

33
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.160 

34
 H. Hajar, dkk, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: 

Fakultas Syariah & Hukum, 2020). h. 34. 



29 

 

2. Objek Penelitian  

Adapun objek penelitian adalah tinjauan fiqh muamalah tentang air susu 

ibu (ASI) yang diperjual belikan secara online. 

 

C. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dapat atau dikumpulkan oleh peneliti 

dengan cara langsung dari sumbernya. Dalam hal ini data primer diperoleh 

dari ibu penjual dan ibu pembeli.   

2. Data Sekunder  

Data sekunder, pengumpulan data dalam karya tulis ini tidak cukup 

dengan data-data primer saja. Oleh karena itu penulis melengkapi dengan 

data-data sekunder dari berbagai literatur yang mempunyai korelasi 

dengan pembahasan ini. Di antaranya buku-buku, jurnal, artikel yang 

membahas tentang  jual beli dalam fiqih muamalah. 

 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek yang 

akan diteliti, serta dapat berbentuk gejala atau peristiwa yang akan 

mempunyai ciri-ciri yang sama. Populasi yang dalam penelitian ini yaitu 1 

orang penjual dan 3 orang pembeli. Karena pupulasinya sedikit maka semua 

dalam pupulasi di teliti (Total sampling). 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung kepada responden dicatat dan direkam. Peneliti 

melakukan wawancara kepada penjual dan pembeli di kota Pekanbaru. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang peneliti gunakan dalam 

mengumpulkan data yang berbentuk gambar atau foto yang terkait 

dengan yang akan diteiti. Dokumentasi ini dipakai untuk menunjang 

kelengkapan data-data yang diperoleh melalui wawancara.35  

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan proses membaca sejumlah referensi yang 

ratarata berupa tulisan (baik buku, artikel, jurnal, dan lain-lain) yang 

nantinya dijadikan sebagai sumber rujukan untuk tulisan yang disusun.36 

 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisa data yang ada pada penelitian ini, penulis 

menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Metode deskriptif ini digunakan 

dengan cara menguraikan kata-kata dan menggambarkan fakta yang sesuai 

dengan kenyataan serta permasalahan yang ada secara tegas dan jelas tentang 

                                                             

35
 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), h. 57 

36
 Deepublishstore, “Studi Pustaka:Pengertian, Tujuan, Sumber, dan Metode”, artikel 

dari https://deepublishstore.com/blog/studi-pustaka  Di akses pada 16 Januari 2024. 
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data yang berkaitan dengan penggunaan jual beli air susu ibu (ASI) secara 

online. 

 

G. Metode Penulisan  

Untuk pengelolahan data dalam rangka memasukkannya kedalam 

tulisan, peneliti menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Deskriptif, yaitu mengambarkan secara tepat dan benar masalah yang 

dibahas sesuai data-data yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan 

menarik kesimpulan. 

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini maka 

penulis membaginya menjadi 5 bab, adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini mencakup latar belakang masalah,batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kerangka teori dan 

sistematika  penulisan. 

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA 

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang  jual beli Air Susu Ibu 

secara Online. 
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BAB III:  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pengertian Jual Beli dalam 

Fiqih Muamalah, Pengertian  ASI, Hukum Jual Beli  

BAB IV:  HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian yang terdiri dari hukum jual beli Air Susu Ibu  

(ASI) secara online ditinjau dari Fiqh Muamalah serta Analisis dari 

Penulis.  

BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN  

  Di bab terakhir ini termuat kesimpulan berupa rumusan singkat 

sebagai jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam penulisan 

dan juga saran yang berkaitan dengan penulisan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar Belakang dimulainya jual beli Air Susu Ibu Secara Online di mulai 

pada tahun 2019 covid-19 telah masuk dan pada tahun 2020 pertengahan 

awal mula terjadinya covid-19 di Negara Indonesia. Dari sinilah para 

pedagang offline mulai  bingung akan keususahan mencari nafkah 

dikarenakan adanya covid-19, dari situlah para pengusaha ataupun para 

umkm mulai merintis adanya jual beli barang secara online. Di bukanya 

jual beli air susu ibu secara online pada tahun 2019 di semua aplikasi 

apapun sepeti facebook, instagram, shopee, bukak lapak dan lain 

sebagainya. Dalam pandemi covid-19 membuat masyarakat kesusahan 

dalam perekonomian sehinggan dalam mata pencarian penjual mencoba 

menjual ASI online di kota pekanbaru agar bisa membantu keluarga di 

saat pandemi covid-19 dalam situasi ini penjual rela menjual ASI nya 

kepada pembeli agar bisa membantu perekonomian keluarga,   

2. Sistem transaksi jual beli Air Susu Ibu (ASI)Jual beli ASI online di Kota 

Pekanbaru, penjual tidak menjelaskan secara rinci tentang bagaimana 

sistem transaksinya, sehingga pembeli merasa dirugian dalam tranksaksi 

jual beli ASI. Dalam sistem penjualan ASI online inni di Kota Pekanbaru 

itu dilakukan di aplikasi online yaitu  instagaram lalu memposting foto 
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ASI yang telah di perah kedalam kantong penyimpanan ASI ,kemudian 

pembayaran bisa melalui M-banking karena agar mempermudah 

bertranksaksi online, bisa juga dengan pembayaran cash apabila rumah 

nya dekat dengan penjual makan bisa di antar langsung oleh penjual, bisa 

juga dengan  cara pengantaran nya menggunakan grab atau gojek  

3. Dalam Tinjauan Fiqih muamalah adapun kondisi-kondisi tertentu yang 

penulis maksud adalah kondisi-kondisi darurat yang benar-benar 

mengharuskan terjadinya hal ini, seperti ibu dalam kondisi sakit dan tidak 

dapat memproduksi ASI sendiri atau ibu dalam kondisi sakit parah yang 

mempengaruhi ASI nya sehingga jika diberikan maka akan meracuni 

bayi, atau kondisi-kondisi darurat lainnya. Maka dalam hal seperti ini, 

maka menurut penulis jual beli ASI diperbolehkan. Jual beli ASI secara 

online ini, jika dilihat dari segi kelengkapan rukun jual belinya, maka 

dapat dipahami bahwa segala rukun jual beli yang seharusnya ada telah 

terpenuhi dalam bentuk jual beli ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jual beli ASI secara online ini adalah sah. Tetapi jelas dalam satu momen 

ketika penjual enjual ASI yang tidak murni di salah satu pembeli itu 

melanggar syarat fiqih muamalah karena mengandung unsur gharar, 

karena ASI yang dibeli oleh pembeli salah satunya mendapatkan ASI 

yang tidak murni dan pembeli juga tidak menjelaskan mengenai informasi 

ASI itu secara jelas dan pembeli merasa ditipu, dengan adanya unsur 

tindakan gharar maka tranksaksi jual beli air susu ibu (ASI) dikatagorikan 

sebaga penipuan karena merugikan satu pihak. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai jual beli ASI secara online kota 

pekanbaru, peneliti dapat memberikan saran agar dapat menjadi acuan dalam 

melakukan transaksi jual beli dengan cara sebagai berikut: 

1. Kepada ibu yang menjual ASI secara online seharusnya menjelaskan lebih 

merinci mengenai tranksaksi jual beli ASI agar tidak menjadi kesalahan 

dikemudian hari. 

2. Kepada ibu penjual ASI secara online seharusnya dalam melakukan jual 

beli ASI online berperilaku jujur dengan memberitahu secara jelas kepada 

pembeli mengenai kemurnian ASI tersebut. 

3. Kepada ibu penjual ASI online agar dapat memberikan informasi lengkap 

kepada para pembeli mengenai identitas detail yang menjual ASI kepada 

pembeli, agar para ibu pembeli bisa lebih percaya kepada ASI si penjual. 
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LAMPIRAN 

Daftar pertanyaan wawancara penelitian jual beli ASI online di Kota 

Pekanbaru 

A. Untuk orang yang menjual ASI online di Kota Pekanbaru  

1. Siapa nama ibu  

2. Apakah benar ibu melakukan tranksaksi jual beli asi online dan di 

aplikasi mana ibu menjualkan asi tersebut  

3. Apa yang melatar belakangi ibu menjual ASI tersebut secara online 

4. Sejak kapan ibu melakukan tranksaksi jual beli ASI online ini  

5. Berapa ASI yang telah terjual secara online  

6. Apakah yang ASI ibu jual hanya terkhusus kota pekanbaru saja? 

7. Apakah ibu menetapkan syarat syarat orang yang membeli ASI ibu 

secara online ini 

8. Bagaimana cara ibu menyimpan ASI tersebut agara dapat di 

perjualbelikan 

9. Apakah ibu tahu cara penjualan yang benar di dalam fiqih muamalah 

 

B. Untuk orang-orang yang pembeli ASI online di Kota Pekanbaru 

1. Siapa nama ibu 

2. Apakah benar ibu telah membeli ASI secara online  

3. Berapa banyak telah ibu beli ASI secara online tersebut 

4. Bagaimana ibu mengetahui adanya penjualan ASI secara online 

5. Apa yang menjadi alasan ibu membeli ASI secara online 

6. Bagaimana pendapat ibi tentang jual beli ASI secara online tersebut? 

7. Bagaimana kondisi bayi setelah ibu berikan asi tersebut? Apakah aman 

atau ada gejala penyakit? 
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